
8

BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan

Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)

yang dilaksanakan selama kurang lebih sebulan pada tanggal 21 Juli – 20

Agustus, di Desa Kelau, Penengahan. Penulis memilki beberapa program kerja

yaitu program kerja mandiri, dan program kerja kelompok. Adapun program

kerja tersebut adalah sebagai berikut :

A. Program Kerja Utama

Membuat logo Desa Kelau

Logo ini dibuat untuk memperkuat citra positif desa, mendukung promosi

potensi lokal, serta menjadi identitas resmi dalam berbagai kegiatan

administrasi, publikasi, dan kerja sama, sehingga dapat meningkatkan rasa

memiliki sekaligus memperkenalkan desa kepada masyarakat luas.

2.1.1 Program Kerja Utama

Tabel 2. Daftar Program Utama

No Keterangan Tujuan

1. Pembuatan logo desa

kelau

Logo ini berfungsi memperkuat citra

positif desa, mendukung promosi potensi

lokal, serta menjadi identitas resmi dalam

berbagai kegiatan administrasi, publikasi,

dan kerja sama, sehingga dapat

meningkatkan rasa memiliki sekaligus

memperkenalkan desa kepada

masyarakat luas.
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1.1.2 Program Kerja Sosial Masyarakat

Table 3. Program kerja sosial masyarakat

No Program Kerja Tujuan

1. Gotong royong

membersihkan masjid

Menciptakan lingkungan masjid

yang bersih, rapi, dan nyaman bagi

jamaah dalam melaksanakan ibadah.

2. Pengajian rutin masyarakat Meningkatkan keimanan dan

ketakwaan masyarakat melalui

pembelajaran dan pengamalan ajaran

agama dan Mempererat tali

silaturahmi antarwarga melalui

kebersamaan dalam kegiatan ibadah.

3. Senam Pagi Bersama

Masyarakat

Menjalin keakraban dan

meningkatkan kesadaran masyarakat

akan pentingnya hidup sehat

4. Kegiatan Mengajar di PAUD Membentuk karakter anak-anak dan

meningkatkan interaksi edukatif

sejak usia dini

5. Merayakan Hari

Kemerdekaan

Melakukan lomba di tanggal 17

Agustus dengan Masyarakat untuk

merayakan HUT RI Ke 80

2.2 Waktu Kegiatan

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Institute Informatika dan Bisnis

Darmajaya yang dilaksanakan pada tanggal 21Juli– 20Agustus 2025 memiliki

beberapa kegiatan dengan detail kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:

Tabel 4. Waktu Kegiatan PKPM

No Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan

1. 21 Juli 2025

- Pelepasan mahasiswa/I PKPM

di IIB Darmajaya

- Perkenalan kepada aparatur

Terlaksana
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desa dan pembentukan

program kerja individu dan

kelompok.

2. 22 Juli 2025

- Sosialisasi dan musyawarah

dengan kepada dusun dan RT

- Menyusun materi sosialisasi

Terlaksana

3. 23 Juli 2025

- Silaturahmi kepada warga

sekitar

- Gotong-royong membersihkan

masjid

Terlaksana

4. 24 Juli 2025
- Kunjungan ke RT 2, dan

musyawarah dengn bapak RT 2
Terlaksana

5. 25 Juli 2025
- Pengajian bersama ibu-ibu desa

kelau
Terlaksana

6. 26 Juli 2025
- Pelatihan komputer edukasi

penggunaan microsoft office
Terlaksana

7. 27 Juli 2025

- Pelatihan edukasi laporan

keuangan sederhana

- Senam pagi bersama-ibu-ibu

Terlaksana

8. 30 Juli 2025
- Kunjunagan ke balai desa dan

paud Nabila desa kelau
Terlaksana

9. 1 Agustus 2025
- Pengajian bersama ibu-ibu desa

kelau
Terlaksana

10. 2 Agustus 2025
- Pelatihan pendalaman microsoft

excel
Terlaksana

11. 3 Agustus 2025

- Pelatihan edukasi literasi

konsumen cerdas di era digital,

edukasi keamanan digital

- Senam pagi bersama ibu-ibu

Terlaksana

12. 4 Agustus 2025
- Pelatihan menggambar di paud

Nabila desa kelau
Terlaksana

13. 5 Agustus 2025 - Rapat 17 agustus untuk Terlaksana
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pembentukan panitia

14. 8 Agustus 2025
- Pengajian bersama ibu-ibu desa

kelau
Terlaksana

15. 9 Agustus 2025

- Edukasi pentingnya pendidikan

tinggi untuk meningkatkan

SDM desa kelau

Terlaksana

16. 10 Agustus 2025

- Gotong-royong dengan

masyarakat untuk memasang

umbul-umbul dan bendera di

Dusun 4 Cinta Jaya, Desa

Kelau, Penengahan, Lampung

Selatan

- Senam pagi bersama ibu-ibu

Terlaksana

17. 12 Agustus 2025
- Kunjungan ke paud Nabila dan

balai desa
Terlaksana

18. 13 Agustus 2025
- Rapat 17 agustus untuk

menentukan lomba
Terlaksana

19. 14 Agustus 2025
- Persiapan barang dan alat-alat

lomba 17 agustus
Terlaksana

20. 15 Agustus 2025
- Pengajian bersama ibu-ibu desa

kelau
Terlaksana

21. 17 Agustus 2025
- Pelaksanaan lomba 17 agustus

2025 hari pertama
Terlaksana

22. 18 Agustus 2025
- Pelaksanaan lomba 17 agustus

2025 hari kedua
Terlaksana

23. 19 Agustus 2025
- Perpisahan kepada masyarakat

dari anak-anak PKPM
Terlaksana

24. 20 Agustus 2025

- Presentasi hasil PKPM di

Kantor Desa Penengahan,

Lampung Selatan

- Penjemputan mahasiswa PKPM

Darmajaya

Terlaksana
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2.3 Hasil Kegiatan Dan Dokumentasi

Pelaksanaan program kerja Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)

di Desa Kelau, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan telah

menghasilkan beberapa capaian sesuai dengan program utama dan program

pendukung. Hasil kegiatan ini dijelaskan sebagai berikut:

2.3.1 Program Kerja Utama

Program kerja utama yang dilaksanakan adalah Perancangan Logo

Desa sebagai Strategi Peningkatan Identitas Visual dan Penguatan

Citra Desa Kelau, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung

Selatan. Program ini berfokus pada proses pembuatan identitas

visual berupa logo yang merepresentasikan karakter, potensi, visi,

serta nilai-nilai kearifan lokal yang dimiliki Desa Kelau, sehingga

dapat menjadi simbol kebanggaan dan representasi resmi desa di

berbagai kegiatan dan media.

Tahapan pelaksanaan program kerja utama meliputi:

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang ditemukan dalam perancangan logo

Desa Kelau adalah belum adanya identitas visual resmi yang

dapat merepresentasikan karakter, potensi, dan nilai kearifan

lokal desa. Hal ini menyebabkan kurangnya pengenalan dan

penguatan citra desa, baik di kalangan masyarakat setempat

maupun pihak luar. Selain itu, masyarakat dan aparatur desa

belum memiliki media visual yang dapat digunakan secara

konsisten dalam kegiatan administrasi, promosi potensi desa,

maupun dokumentasi resmi. Kekosongan identitas visual

tersebut menimbulkan kebutuhan akan sebuah logo yang

mampu menggambarkan jati diri desa secara sederhana, elegan,

dan mudah dikenali.
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2. Observasi dan Pengumpulan Data

Tahap awal yang dilakukan adalah observasi dan pengumpulan

data terkait Desa Kelau. Kegiatan ini mencakup wawancara

langsung dengan aparatur desa serta tokoh masyarakat untuk

mengetahui sejarah, potensi, visi, misi, serta nilai-nilai kearifan

lokal yang dimiliki desa. Selain itu, dilakukan pula identifikasi

terhadap kondisi geografis, potensi pertanian, budaya, serta

simbol-simbol yang dapat merepresentasikan jati diri desa.

Proses ini bertujuan agar logo yang dirancang benar-benar

mencerminkan identitas, karakter, dan kebanggaan Desa Kelau,

sekaligus relevan untuk digunakan dalam berbagai keperluan

resmi maupun promosi desa.

3. PembuatanMoodboard

Moodboard disusun sebagai media eksplorasi visual yang berisi

kumpulan referensi warna, tipografi, ilustrasi, tekstur, serta gaya

desain yang relevan dengan karakter Desa Kelau. Pembuatan

moodboard bertujuan untuk menyatukan arah visual agar lebih

fokus, sekaligus menjadi panduan dalam mengembangkan

konsep desain logo.

Gambar 2.Moodboard
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4. Pengembangan Konsep Desain

Berdasarkan hasil analisis dan moodboard, dirumuskan beberapa

konsep desain logo yang mewakili identitas Desa Kelau. Konsep

mencakup pemilihan simbol yang sesuai, tipografi yang mudah

dibaca, serta warna yang memiliki makna.

5. Visualisasi Sketsa

Konsep yang telah dirumuskan dituangkan dalam bentuk sketsa.

Beberapa alternatif sketsa logo dibuat untuk mengeksplorasi

berbagai kemungkinan bentuk, proporsi, serta penggabungan

elemen visual. Dari sketsa tersebut, dipilih alternatif terbaik

untuk dikembangkan lebih lanjut.

dan kesesuaian dengan identita desa.

.

Gambar 3. Sketsa

6. Digitalisasi Desain

Sketsa terpilih kemudian didigitalisasi menggunakan perangkat

lunak desain grafis berbasis vector yaitu adobe illustrator, Pada

tahap ini, logo diperhalus dari segi bentuk, warna, dan tipografi

agar siap digunakan pada berbagai media dan kesesuaian dengan

identita desa.

Gambar 4. Digitalisasi Desain Logo



15

7. Finalisasi dan Implementasi

Logo yang sudah didigitalisasi kemudian direvisi berdasarkan

masukan dari pemilik UMKM hingga mencapai hasil yang sesuai.

Hasil akhir berupa logo utama dan versi alternatif (hitam putih,

monokrom, dan simplifikasi). Selain itu, disusun logo guideline

sederhana yang memuat aturan penggunaan logo, warna utama,

tipografi, serta contoh penerapan pada media promosi seperti

label produk, kartu nama, dan media sosial.

Gambar 5. Finalisasi Logo

Gambar 6. Implementasi Logo di Surat

Gambar 7. Implementasi Logo di Plang
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2.4 Program Kegiatan Sosial Masyarakat

1. Gotong Royong Membersihkan Masjid

Masyarakat Desa Kelau juga rutin melaksanakan kegiatan gotong royong

membersihkan masjid. Kegiatan ini dilakukan secara sukarela oleh warga

untuk menjaga kebersihan serta kenyamanan tempat ibadah. Aktivitas

yang dilakukan meliputi menyapu, mengepel, membersihkan halaman

masjid, serta merapikan perlengkapan ibadah. Gotong royong ini menjadi

wujud nyata dari kepedulian warga terhadap lingkungan spiritual

sekaligus memperkuat nilai kebersamaan, tanggung jawab sosial, dan

semangat gotong royong dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 8. Kegiatan gotong Royong Membersihkan Masjid

2. Pengajian Rutin Masyarakat

Kegiatan pengajian rutin di Desa Kelau dilaksanakan secara berkala dan

diikuti oleh masyarakat dari berbagai kalangan usia. Pengajian ini

menjadi sarana untuk meningkatkan keimanan, memperdalam

pemahaman agama, serta mempererat tali silaturahmi antarwarga.

Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti kajian,

membaca doa, dan berdiskusi mengenai nilai-nilai keislaman. Kegiatan

ini tidak hanya menambah pengetahuan agama, tetapi juga memperkuat

persaudaraan serta keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
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Gambar 9. Kegiatan pengajian rutin masyarakat

3. Senam Bersama warga desa Kelau

Kegiatan senam bersama yang dilaksanakan di Desa Kelau, Dusun 4 Cinta

Jaya, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan berjalan

dengan lancar dan mendapat sambutan positif dari masyarakat. Kegiatan

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola hidup

sehat serta mempererat hubungan sosial antarwarga.

Gambar 10. Kegiatan senam bersama warga desa Kelau

4. Kegiatan mengajar di paud

Kegiatan mengajar di PAUD Nabila, Desa Kelau, Kecamatan Penengahan,

Kabupaten Lampung Selatan berjalan lancar dan mendapat respons positif

dari anak-anak. Pembelajaran dilakukan melalui metode bermain sambil

belajar, yang berhasil meningkatkan kemampuan dasar anak dalam aspek



18

kognitif, motorik, dan sosial. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung

perkembangan anak usia dini dan memperkuat peran pendidikan di

lingkungan desa.

Gambar 11. Kegiatan mengajar di paud

5. Lomba 17 Agustus

Dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia,

masyarakat Desa Kelau mengadakan berbagai perlombaan yang diikuti

oleh anak-anak hingga orang dewasa. Beragam kegiatan seperti lomba

balap karung, tarik tambang, makan kerupuk, dan lomba kreativitas anak

dilaksanakan dengan penuh semangat. Kegiatan lomba ini tidak hanya

menjadi hiburan, tetapi juga menumbuhkan rasa nasionalisme, solidaritas,

serta semangat kebersamaan antarwarga. Antusiasme yang tinggi dari

peserta maupun penonton menciptakan suasana meriah dan penuh

kegembiraan di lingkungan desa.
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Gambar 12. Kegiatan lomba 17 Agustus

2.5 Dampak kegiatan

2.5.1 Dampak kegiatan bagi masyarakat

1. Kegiatan gotong royong membersihkan masjid menumbuhkan

kesadaran menjaga kebersihan, memperkuat kepedulian sosial, serta

melestarikan budaya gotong royong sebagai identitas masyarakat

Desa Kelau.

2. Kegiatan pengajian meningkatkan pengetahuan agama masyarakat,

memperkuat iman, serta mempererat tali silaturahmi antarwarga

sehingga tercipta kehidupan yang harmonis dan religius.

3. Kegiatan senam bersama masyarakat berdampak pada

meningkatnya kesadaran warga akan pentingnya hidup sehat,

menjaga kebugaran tubuh, sekaligus mempererat hubungan sosial

antarwarga.

4. Kegiatan mengajar di PAUD memberikan dampak positif berupa

peningkatan kemampuan dasar anak dalam aspek kognitif, motorik,

dan sosial, serta mendukung perkembangan pendidikan anak usia

dini di desa.

5. Kegiatan lomba 17 Agustus menumbuhkan rasa nasionalisme,

mempererat kebersamaan, serta menghadirkan hiburan sehat yang

mampu meningkatkan kreativitas, sportivitas, dan semangat positif

masyarakat.
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2.5.2 Dampak Bagi Mahasiswa dan Dampak Bagi Kampus (IIB
Darmajaya)

1. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu manajemen dan

keterampilan komputer yang diperoleh di bangku kuliah dalam

kehidupan masyarakat.

2. Melatih keterampilan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama

tim, serta kemampuan mengajar dan problem solving ketika

menghadapi kondisi nyata di lapangan.

3. Membentuk sikap peduli, tanggung jawab, serta kepekaan

terhadap permasalahan masyarakat, terutama terkait literasi

digital dan pendidikan.

4. Pengalaman berinteraksi dengan masyarakat menjadi modal

penting bagi mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja, terutama

dalam aspek pelayanan, kepemimpinan, dan adaptasi lingkungan.

5. Mahasiswa dilatih untuk mencari solusi kreatif dalam menyusun

program kerja, seperti pelatihan Excel untuk keuangan sederhana

dan pengenalan e-commerce.

6. Kegiatan PKPM memperlihatkan kontribusi nyata IIB

Darmajaya dalam pengabdian masyarakat, sehingga

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi.

7. Tinggi Kampus berhasil menjalankan salah satu kewajiban Tri

Dharma, yaitu pengabdian masyarakat, sebagai bentuk tanggung

jawab sosial perguruan tinggi.


